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Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar anak  secara aktif mengembangkan potensi yang dimiliki. Hasil 
belajar merupakan tahap pencapaian aktual yang ditampilkan dalam bentuk perilaku yang 
meliputi aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik serta dapat dilihat dalam bentuk 
kebiasaan.Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran dimana guru dan anak didik 
bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang telah dipelajari. 
Menurut Djamrah metode eksperimen merupakan cara penyajian pelajaran, dimana anak 
didik melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang di pelajari.Tujuan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan berpikir 
kreatif anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Tuwuhrejo Kesamben. 
Eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu 
terhadap variabel lainya dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Metode eksperimen 
merupakan kegiatan sistematis untuk membangun hubungan yang mengandung fenomena 
sebab akibat.Jadi dapat di simpulkan bahwa tujuan dari metode eksperimen untuk menilai 
pengaruh suatu tindakan perlakuan/treatmean pendidikan terhadap tingkah laku anak atau 
menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tindakan jika dibandingkan dengan 
tindakan yang lain. Hal ini dibuktikan dengan  adanya peningkatan presentase pengetahuan 
anak pada kegiatan eksperimen yang dilakukan yaitu pada siklus pertama 56,37% dan pada 
siklus ke dua menjadi 84,50 % melalui kegiatan bermain yang menyenangkan. 
 





Dalam Undang-Undang RI nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab 1 Ayat 14 dijelaskan bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditunjukkan kepada anak 
sejak lahir sampai usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Berbagai aspek 
perkembangan yang dapat dikembangkan 
dalam Pendidikan Anak Usia Dini yaitu fisik 
maupun psikis yang meliputi perkembangan 
intelektual atau kognitif, bahasa, motorik, 
dan sosio-emosional (Dwi Yulianti , 2010:7). 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar anak  secara 
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aktif mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Hasil belajar merupakan tahap pencapaian 
aktual yang ditampilkan dalam bentuk 
perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif 
maupun psikomotorik serta dapat dilihat 
dalam bentuk kebiasaan. merupakan metode 
pembelajaran dimana guru dan anak didik 
bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai 
latihan praktis dari apa yang telah dipelajari. 
Menurut Djamrah metode eksperimen 
merupakan cara penyajian pelajaran, dimana 
anak didik melakukan percobaan dengan 
mengalami sendiri sesuatu yang di pelajari. 
Untuk menunjang kemampuan tersebut, guru 
harus mampu memilih model pembelajaran 
yang tepat dalam pembelajaran. Namun 
dilapangan masih sering dijumpai guru lebih 
sering menggunakan metode pemberian 
tugas, juga menggunakan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) sehingga 
pembelajaran kurang menarik minat anak. 
Rendahnya minat anak terhadap kegiatan di 
kelas terlihat di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 
Kesamben Kabupaten Blitar dapat dilihat 
pada hasil penelitian. Sehingga Dari 15 anak 
yang memberikan respon aktif hanya 6 anak. 
Sedangkan 9 anak yang lainnya tidak dapat 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
Penyebabnya karena aktivitas pembelajaran 
yang masih terpusat pada guru, konsep yang 
diajarkan masih bersifat abstrak, dan sulit 
dipahami karena anak tidak melakukannya 
secara langsung serta metode pembelajaran 
yang diberikan perlu dikembangkan supaya 
lebih variatif. 
Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk mengetahui adanya pengaruh model 
pembelajaran PJBL terhadap kemampuan 
berfikir kreatif pada anak di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal Kesamben. Berdasarkan 
latar belakang diatas, maka peneliti 
menggunakan penerapan Project Based 
Learning (PjBL) dalam meningkatkan 
metode eksperimen  pada Anak Usia Dini. 
Penerapan PjBL dalam menumbuhkan 
kreatifitas anak dapat meningkatkan metode 
eksperimen yang menumbuhkan ketertarikan 
dan keaktifan anak dalam belajar, sehingga 
proses belajar mengajar yang dilakukan dapat 
memberikan pengalaman yang berkesan bagi 




Penelitian ini dilaksanakan di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal pada kelompok B 
pada  semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022 
selama 1 bulan. Jenis penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas. 
Subjek penelitian ini adalah siswa Kelompok 
B sebanyak 15 anak yang terdiri  7 anak 
perempuan dan 8 anak laki-laki. 
Untuk menerapkan Model 
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
dalam meningkatkan metode eksperimen 
pada Anak Usia Dini dilakukan dengan cara 
dan prosedur yang efektif yang terdiri dari 4 
tahap yaitu perencanaan, Tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Perencanaan 
dengan mempersiapkan rencana 
pembelajaran yang digunakan untuk 
penelitian berupa satuan bidang 
pengembangan. Teknik analisis data dengan 
mengadakan 2 pertemuan tatap muka 
terbatas. 
Pengamatan dilakukan dengan 
melakukan pengamatan dengan mencatat 
semua Tindakan yang dilakukan dalam 
lembar observasi. Refleksi dilakukan dengan 
menganalisis masalah saat observasi, 
menganalisis kelemahan dan keberhasilan 
guru saat melakukan penerapan model 
pembelajaran PjBL dalam meningkatkan 
metode eksperimen dengan 
mempertimbangkan langkah selanjutnya. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui kegiatan praktik pembelajaran (PPL) 
pada siklus 1 dan 2. 
Penelitian ini menggunakan Teknik 
pengumpulan data: 
1. Metode observasi adalah Teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati 
selama kegiatan eksperimen berlangsung. 
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Lembar observasi penerapan model 
pembelajaran PJBL dalam meningkatkan 
metode eksperimen berisi tentang hasil 
pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan 
indikator yang akan dicapai. 
2. Catatan lapangan digunakan untuk 
mencatat semua kegiatan diluar 
perencanaan atau permasalahan yang 
muncul pada waktu pelaksanaaan kegiatan 
eksperimen. 
3. Dokumentasi berupa foto- foto proses 
kegiatan penerapan model pembelajaran 
PjBL dalam meningkatkan metode 
eksperimen  . 
4. Teknik analisis data penerapan model 
pembelajaran PjBL dalam meningkatkan 
metode eksperimen pada AUD dianalisis 
dengan analisis komparatif yaitu 
membandingkan hasil antar siklus dengan 
keberhasilan indikator kinerja per silkus. 
Teknik analisis data penerapan model 
pembelajaran PjBL dalam meningkatkan 
metode eksperimen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1). Refleksi Awal 
Dalam dialog awal peneliti dan 
kepala sekolah berdiskusi untuk mengetahui 
permasalahan yang dialami anak didik 
kelompok B. Tentang bagaimana 
pengalaman guru pada saat melakukan 
kegiatan dengan metode eksperimen. Banyak 
guru lebih sering menggunakan metode 
pemberian tugas, juga menggunakan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) sehingga 
pembelajaran kurang menarik minat anak.  
Dari data dan fakta yang ada di Tk 
Aisyiyah Bustanul Athfal Kesamben 
Kabupaten Blitar kelompok B penerapan 
model pembelajaran masih belum optimal. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
peneliti menggunakan penerapan Project 
Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan 
metode eksperimen  pada Anak Usia Dini. 
Penerapan PjBL dalam menumbuhkan 
kreatifitas anak dapat meningkatkan metode 
eksperimen yang menumbuhkan ketertarikan 
dan keaktifan anak dalam belajar, sehingga 
proses belajar mengajar yang dilakukan dapat 
memberikan pengalaman yang berkesan bagi 
anak dan hasil pembelajaran lebih optimal. 
 
• Siklus 1 
Pada siklus 1 guru melaksanakan 
kegiatan eksperimen berupa membuat 
minuman dari tanaman jahe dengan 4 tahap : 
a) Perencanaan yaitu mempersiapkan 
perlengkapan yang akan digunakan 
praktek, mempersiapkan waktu, skenario 
pembelajaran, dan membuat rencana 
satuan bidang pengembangan. 
b) Pelaksanaan Tindakan yaitu 
melaksanakan kegiatan dengan 
menerapkan model pembelajaran PJBL 
melalui kegiatan membuat minuman jahe. 
Anak diberikan kesempatan untuk 
berkreasi dalam membuat minuman. 
Mengenalkan anak pada penggunaan 
teknologi sederhana yang aman dan ramah 
lingkungan.  
c) Observasi dan evaluasi yaitu melakukan 
pengamatan dengan menggunakan lembar 
observasi sesuai indikator capaian. 
Dengan hasil rata-rata permulaan 56,37 
%. Jadi masih perlu peningkatan 
keberhasilan yang harus dicapai.  
d) Refleksi berdasarkan hasil catatan 
lapangan pada siklus 1 belum maksimal. 
Karena anak-anak masih belum terbiasa 
dengan model pembelajaran proyek.  
 
• Siklus II 
Pada siklus II peneliti melakukan 
kegiatan kegiatan eksperimen proses bunga 
mekar. Pada siklus II ini peneliti memberikan 
sedikit variasi yang lebih menarik dengan 
tujuan memberikan pengalaman baru pada 
anak agar lebih menarik minat anak. Pada 
kegiatan penerapan model pembelajaran 
PjBL melalui kegiatan membuat sains proses 
bunga mekar. Mengenalkan anak pada 
penggunaan teknologi sederhana yang aman 
dan ramah lingkungan. Dengan menyediakan 
media nyata berupa tanaman anak dapat 
dengan mudah melakukan kegiatan 
eksperimen. Setelah diobservasi penerapan 
model pembelajaran PjBL melalui kegiatan 
eksperimen sains proses bunga mekar sudah 
meningkat. Pada siklus 2 ini meningkat 
menjadi 84,50% . 




Berdasarkan permasalahan yang telah 
dirumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah menerapkan model 
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam 
meningkatkan metode eksperimen pada anak 
usia dini. Dalam kegiatan pembelajaran 
padanak dalam siklus 1 , kemampuan anak 
dalam melakukan eksperimen masih 
mengalami peningkatan yang kecil. Hal ini 
karena anak masih belum terbiasa dengan 
kegiatan eksperimen. Minat anak masih 
sangat kurang. Menurut Djamrah metode 
eksperimen merupakan cara penyajian 
pembelajaran dimana anak didik melakukan 
percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu 
yang dipelajari.  Sehingga guru harus lebih 
kreatif lagi dalam menerapkan Model 
Pembelajaran PjBL sehingga menjadi lebih 
menarik minat anak. Pada siklus 2 terjadi 
peningkatan presentase yang signifikan yang 
disebabkan oleh proses pembelajaran yang 
lebih sistematis dan variatif yang dapat 
terlihat dari keaktifan dalam bermain. 
Penerapan PJBL Kreatifitas anak meningkat 
yaitu pada siklus pertama 56,37% dan pada 
siklus ke dua menjadi 84,50% melalui 
kegiatan bermain yang menyenangkan. Hal 
ini membuktikan bahwa penerapan PjBL 
dalam meningkatkan metode bermain pada 





Kemampuan bereksperimen pada 
anak usia dini mengalami peningkatan dalam 
pelaksanaan pembelajaran dengan  
menggunakan model pembelajaran project 
based learning. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Penerapan PjBL Pada Anak dalam metode 
eksperimen untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif anak dalam pemecahan masalah 
yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal Tutwuhrejo Kesamben. Pada siklus 1, 
dalam kegiatan membuat wedang jahe 
peserta didik sudah terlihat bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan eksperimen, 
kegiatan belajar juga menjadi lebih 
menyenangkan, perhatian dan antusias 
peserta didik juga terlihat karena eksperimen 
merupakan hal yang baru bagi peserta didik. 
Dalam siklus 1 ini peneliti mendapatkan 
prosentase ketuntasan sebesar 20% karena 
penelitian belum mencapai kriteria yang 
diharapkan, Pada siklus kedua ini peneliti 
sudah mendapatkan prosentase ketuntasan 
yang diharapkan, yaitu sebesar 100% . Dari 
hasil prosentase diatas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam meningkatkan metode 
eksperimen pada anak usia dini dapat 
dilakukan dengan menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning. 
 
Saran 
Dengan terbuktinya “Penerapan 
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
dalam Meningkatkan Metode Eksperimen 
Pada Anak Usia Dini” maka kami sarankan 
hal- hal sebagai berikut : 
a. Pada kegiatan pembelajaran guru harus 
lebih kreatif dan tepat dalam memilih 
metode maupun model pembelajaran. 
Dalam meningkatkan metode eksperimen 
pada anak usia dini dapat dilakukan 
dengan menerapkan pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL). 
b. Karena kegiatan ini sangat bermanfaaat, 
khususnya bagi guru dan siswa, maka 
diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan 
secara berkesinambungan dalam 
pembelajaran. 
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